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Abstract 

Hypertension is considered a serious disease because its effects may result in death due to 

kidney damage, heart disease and stroke.  It is estimated that in 2025 there will be 1.5 billion 

people affected by hypertension and it is estimated that every year 9.4 million people die from 

hypertension and complications. This study aims to determine the relationship between family 

support and motivation to implement a low-salt diet in patients with hypertension in Sukamaju 

Public Health Center, Bandar Lampung Municipality.  

 

This research is a quantitative cross-sectional design with a sample of 81 respondents using 

random sampling technique.  The instrument used is a questionnaire by filling out the 

questions on family support and motivation to implement a low-salt diet.  The analysis used in 

this research is Chi-Square. 

 

As the results of the study from 52 respondents, 47 (90.4%) respondents have good motivation 

towards low salt diet, whereas 5 (9.6%) respondents lacked motivation on low salt diet. 

Meanwhile, from 29 respondents who received support from the family, 8 (27.6) respondents 

were well motivated to implement a low-salt diet but 21 (72.4%) respondents lacked motivation 

to implement low-salt diet with a p-value of 0.000. Family support is able to  affect a person's 

behavior. The more positive the support, the more positive the behavior. The conclusion is that 

there is a significant relationship between family support and motivation to implement a low-

salt diet in hypertension patients in the Sukamaju Public Health Center, Bandar Lampung City 

in 2021. Suggestions for families that family support is very important for people with 

hypertension because they can be motivated to implement low salt diet properly and must be 

supported with the participation of health workers to increase the patient's understanding 

about low salt diet 
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Abstrak 

Hipertensi tergolong penyakit serius karena dampaknya dapat mengakibatkan kematian akibat 

kerusakan ginjal, penyakit jantung, dan stroke. Diperkirakan pada tahun 2025 terdapat 1,5 

miliar orang yang terkena hipertensi dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal 

akibat hipertensi dan komplikasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga dengan motivasi menerapkan diet rendah garam pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Sukamaju Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dengan sampel 

sebanyak 81 responden dengan menggunakan teknik random sampling. Instrumen yang 

digunakan berupa angket dengan mengisi pertanyaan mengenai dukungan keluarga dan 

motivasi menerapkan diet rendah garam. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Chi-Square. 

Hasil penelitian dari 52 responden, 47 (90,4%) responden mempunyai motivasi yang baik 

terhadap diet rendah garam, sedangkan 5 (9,6%) responden kurang mempunyai motivasi 

terhadap diet rendah garam. Sedangkan dari 29 responden yang mendapat dukungan dari 

keluarga, 8 (27,6) responden memiliki motivasi yang baik untuk menerapkan diet rendah 

garam namun 21 (72,4%) responden kurang memiliki motivasi untuk menerapkan diet rendah 

garam dengan p-value 0,000. Dukungan keluarga mampu mempengaruhi perilaku seseorang. 

Semakin positif dukungannya, semakin positif pula perilakunya. Kesimpulannya terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan motivasi menerapkan diet rendah 

garam pada penderita hipertensi di Puskesmas Sukamaju Kota Bandar Lampung Tahun 2021. 
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Saran bagi keluarga bahwa dukungan keluarga sangat penting bagi penderita hipertensi. karena 

dapat termotivasi untuk menerapkan diet rendah garam dengan baik dan harus didukung 

dengan peran serta petugas kesehatan untuk meningkatkan pemahaman pasien tentang diet 

rendah garam.  

Kata Kunci : Hipertensi, Dukungan Keluarga, Motivasi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah suatu keadaan kronis yang ditandai dengan meningkatnya tekanan 

darah pada dinding pembuluh darah arteri. Hipertensi juga dijuluki sebagai silent killer atau 

pembunuh diam-diam karena penyakit ini tidak memiliki gejala yang spesifik, dapat 

menyerang siapa saja, dan kapan saja, serta dapat menimbulkan penyakit degeneratif, hingga 

kematian (Y. N. I. Sari, 2017). Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap 

tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, 

dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasi 

(WHO, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga 

dengan motivasi pelaksanaan diet rendah garam pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukamaju Kota Bandar Lampung tahun 2021. Hipertensi dapat dicegah dan 

diatasi dengan menjaga gaya hidup yang baik serta membatasi konsumsi garam, untuk 

penderita hipertensi penggunaan garam dapur tidak lebih dari 1 sendok teh dalam sehari. 

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien termasuk kepatuhan dalam melaksanakan 

program diet rendah garam yaitu salah satunya dukungan sosial keluarga Anggara (2012) 

dalam (Irawati, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Irawati, 2020) yang berjudul 

hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet rendah garam pada penderita 

hipertensi di Puskesmas Ulaweng terdapat hubungan antara dukungan keluarga terhadap diet 

rendah garam pada penderita hipertensi. 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan survei analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi 

pada peelitian ini adalah penderita hipertensi sebanyak 102 orang dengan jumlah sampel 81 

orang dengan menggunakan kuesioner dukungan keluarga dan motivasi pelaksanaan diet 

rendah garam. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamaju pada 

tanggal 2 juli sampai tanggal 10 juli 2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik random sampling. Skala yang digunakan adalah ordinal yaitu ingin mengetahui 

tingkatan dari dukungan keluarga dengan motivasi pelaksanaan diet rendah garam. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah motivasi pelaksanaan diet rendah garam dan variabel 

bebasnya yaitu dukungan keluarga dengan teknik analisis data uji Chi-Square. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga di Puskesmas Sukamaju 

Kota Bandar Lampung Tahun 2021 
 

Dukungan 

Keluarga 
Frekuensi Persentase 

Mendukung 52 64.2 

Kurang 

Mendukung 
29 35.8 

Total 81 100 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 81 responden, mayoritas dari mereka yaitu; 52 orang telah 

memiliki keluarga yang mendukung tentang pelaksanaan diet rendah garam atau sebanyak 64.2%. 

Sedangkan, 29 orang sisanya memiliki dukungan keluarga yang kurang mendukung tentang 

pelaksanaan diet rendah garam yaitu sebanyak 35.8%. 

 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Motivasi Pelaksanaan Diet Rendah Garam di Puskesmas 

Sukamaju Kota Bandar Lampung Tahun 2021 

 

Motivasi DRG Frekuensi Persentase 

Baik 55 67.9 

Kurang 26 32.1 

Total 81 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 81 responden, mayoritas dari mereka yaitu; 55 orang telah 

memiliki motivasi pelaksanaan diet rendah garam yang baik yaitu 67.9% sedangkan, 26 orang 

sisanya memiliki motivasi pelaksananaan diet rendah garam yang kurang yaitu sebanyak 32.1%. 

 

Tabel 3 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi Pelaksanaan Diet Rendah 

Garam di Puskesmas Sukamaju Kota Bandar Lampung Tahun 2021 

 

 

Dukungan 

Keluarga 

Motivasi DRG 
Total 

P-

Value 

 

Baik Kurang OR 

N % N % N %  

Mendukung 47 90,4 5 9,6 52 100,0 0,000 24,675 

Kurang Mendukung 8 27,6 21 72,4 29 100,0   

Total 55 67,9 26 32,1 81 100,0   

Tabel diatas dapat diketahui dari 52 responden yang mendapatkan dukungan keluarga yang 

mendukung sebanyak 47 (90,4%) responden baik motivasi diet rendah garam dan sebanyak 5 

(9,6%) responden kurang motivasi diet rendah garam. Dari 29 responden yang mendapatkan 

dukungan keluarga yang kurang mendukung sebanyak 8 (27,6) responden baik motivasi 

pelaksanaan diet rendah garam dan sebanyak 21 (72,4%) responden kurang motivasi pelaksanaan 

diet rendah garam. 

Setelah dilakukan Uji Chi-Square didapatkan nilai p-value 0.000 < a (0,05) sehingga disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan motivasi pelaksanaan diet 

rendah garam.  

 

Dukungan Keluarga 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar responden penderita hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sukamaju Tahun 2021 memperoleh dukungan keluarga yang mendukung 

(64,2%). Menurut Feuer Stein et al (1998) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

pasien termasuk kepatuhan dalam melaksanakan program diet yaitu salah satunya dukungan sosial 
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keluarga, dukungan keluarga merupakan salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan begitu saja, 

karena dukungan keluarga merupakan salah satu dari faktor yang memiliki kontribusi yang cukup 

berarti dan sebagai faktor penguat yang mempengaruhi kepatuhan pasien (Irawati, 2020). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Maghfiroh (2018) diperoleh data 

distribusi responden berdasarkan dukungan keluarga diketahui bahwa responden dengan dukungan 

keluarga yang baik (30%), dukungan keluarga sedang (26,7%), dan dukungan keluarga kurang 

(43,3%). Penelitian yang dilakukan oleh Irawati (2020) hubungan dukungan keluarga terdapat 

kepatuhan diit rendah garam pada penderita hipertensi di puskesmas ulaweng. Hasil penelitian 

diketahui dukungan keluarga pada responden terbanyak dalam kategori baik yaitu 15 responden 

(50%), kategori kuang sebanyak 4 responden (13,3%) dan terakhir dukungan keluarga cukup 

sebanyak 11 responden (36,7%). 

 

Motivasi Pelaksanaan Diet Rendah Garam 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar responden penderita hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sukamaju Tahun 2021 memperoleh motivasi pelaksanaan diet rendah garam yang 

baik (67,9%). Persepsi tentang diet rendah garam serta motivasi yang diberikan dari keluarga dan 

orang terdekat dapat membantu pasien untuk patuh dalam menjalankan diet serta mengontrol 

tekanan darah (Kholisoh, 2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Dadang Darmawan (2015) diperoleh data disribusi responden berdasarkan pre test motivasi tinggi 

(56,3%) dan motivasi rendah (43,8%) sedangkan berdasarkan post test motivasi tinggi (68,8%) dan 

motivasi rendah (31.3%). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Maghfiroh (2018) hubungan antara 

dukungan keluarga dengan diet rendah garam di posyandu lansia wilayah puskesmas wagir 

kebupaten malah diperoleh data distribusi responden berdasarkan motivasi yang baik (26,7%), dan 

motivasi yang kurang (73,3%).   

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi Pelaksanaan Diet Rendah Garam 

Berdasarkan hasil penelitian p-value 0,000 yang berarti <α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan dukungan keluarga dengan motivasi pelaksanaan diet rendah garam pada penderita 

hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamaju Kota Bandar Lampung Tahun 2021 dengan nilai 

OR 24.675 berarti responden yang mendapatkan dukungan keluarga dengan mendukung memiliki 

peluang motivasi pelaksanaan diet rendah garam 24 kali lebih besar dibandingkan yang dukungan 

keluarga kurang mendukung. Sejalan dengan teori Purwanto (1996) yang mengungungkapkan 

motivasi adalah pendorongan, maksudnya usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku 

seseorang agar bergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu. Motivasi berarti setiap usaha 

yang disadari untuk mempengaruhi seseorang agar meningkatkan kemampuan secara maksimal 

untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi 

individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu (Lestari, 2018). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hera Hastuti & Intan Adi Tyastuti (2016) hasil penelitian 

diperoleh nilai korelasi (0,002) dengan taraf signifikan p < 0,05. Kesimpulan dukungan keluarga 

pasien hipertensi berhubungan dengan kepatuhan dalam menjalankan diit rendah garam pada 

pasien hipertensi di Kampung Mekar Sari Kabupaten Tangerang. Penelitian yang dilakukan oleh 

Novita Mansoben & Dirgantari Padamme (2020) hasil penelitian diperoleh nilai p value 0,001 

dengan taraf signifikan p < 0,05. Kesimpulan bahwa ada hubungan dukungan keluarga tentang diit 

makanan rendah garam dengan kejadian hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Remu 

Kota Sorong. 
 

 

4. KESIMPULAN 

 

1. Berdasarkan dukungan keluarga menunjukan bahwa hasil 52 orang telah memiliki 

dukungan keluarga yang mendukung tentang hipertensi atau sebanyak 64,2%, sedangkan 29 

orang sisanya memiliki dukungan keluarga yang kurang mendukung yaitu sebanyak 35,8%. 
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Dukungan keluarga terdapat pernyataan memiliki nilai point rendah dan dapat disebabkan 

kurangnya dukungan dari keluarga seperti keluarga tidak memberikan pujian ketika 

penderita hipertensi menjalani diet rendah garam dan gaya hidup yang sehat secara teratur, 

keluarga tidak berusaha memenuhi kebutuhan makanan yang boleh dikonsumsi oleh 

penderita hipertensi, kurangnya dukungan keluarga dapat mempengaruhi penderita hipertensi 

terhadap motivasi pelaksanaan diet rendah garam dan semakin keluarga memberikan 

dukungan keluarga yang mendukung akan mendapatkan pengaruh baik pula dalam hal pola 

fikir maupun koping kepada penderita hipertensi yang dapat meningkatkan kondisi 

kesehatan yang diharapkan. 

 

2. Berdasarkan motivasi pelaksanaan diet rendah garam menunjukan bahwa hasil 55 

orang telah memiliki motivasi pelaksanaan diet rendah garam yang baik tentang hipertensi 

atau sebanyak 67,9%, sedangkan 26 orang sisanya memiliki motivasi pelaksanaan diet 

rendah garam yang kurang yaitu sebanyak 32,1%. Motivasi pelaksanaan diet rendah garam 

terdapat pernyataan memiliki nilai point rendah dan dapat disebabkan kurangnya motivasi 

yang didapatkan terutama dari keluarga dan orang-orang terdekat yang tidak memberikan 

dukungan untuk pelaksanaan diet rendah garam, keluarga tidak berusaha memperhatikan 

makanan apa saja yang harus dikonsumsi dan tidak dikonsumsi khususnya pada penderita 

hipertensi seperti yang sudah dijelaskan, kurangnya dukungan dari keluarga dan orang-orang 

terdekat mengakibatkan seseorang malas dan tidak mematuhi pelaksanakan diet rendah 

garam dengan baik dan penderita hipertensi yang memiliki motivasi yang tinggi dari dalam 

dirinya sendiri dan dorongan dari luar atau dukungan keluarga dapat meningkatkan motivasi 

keinginan untuk melaksanakan diet rendah garam yang akan dijalani dengan baik. 

 

3. Ada Hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan motivasi 

pelaksanaan diet rendah garam pada penderita hipertensi di Puskesmas Sukamaju Kota 

Bandar Lampung Tahun 2021. 
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